
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa perilaku 

tempertantrum anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo 

bahwa tempertantrum merupakan suatu luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak 

terkontrol, tempertantrum seringkali muncul pada anak usia 15 (lima belas)bulan sampai 6 

(enam) tahun.perilaku tempertantrum 

dapat di tunjukan anak melalui kebiasaan marah, bisa memukul, memaki, memcahkan barang 

dengan sengaja dan mengancam, semuanya hanya butuh perhatian orang terdekatnya. 

Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa Tempertantrum masi terdapat anak 

yang mempunyai perilaku tempertantrum,dari 19 oarang anak  yang masi memiliki perilaku 

tempertantrum masi terdapat 8 orang anak. indikator yang pertama yaitu perilaku memaki 

terdapat 2 orang anak dan indikator yang kedua memukul masi terdapat 3 orang anak dan 

indikator yang ke tiga memecahkan barang dengan sengaja masi terdapat 2 orang anak dan 

indi kator yang ke empat mengancam masi terdapat 1 orang anak. 

4.3. Saran 

. 1.Bagi pendidikan PAUD 

 Bagi guru agar bisa memperhatikan perilaku atau sifat anak menjadi lebih baik dan 

tidak menjadi-jadi sifat yang tidak baik guru harus lebih memberikan penjelasan yang tepat 

pada anak dan mendekap atau merangkul anak degan baik.  

2.Bagi peneliti  

 Memperhatikan Perilaku tempertantrum anak bisa mengubah suatu perilaku yang 

menjadi lebih baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, itu dengan cara 

memberikan penjelasan dengan sebaik-baiknya kepada anak,agar perilaku 

memaki, memukul, memecahkan barang dengan sengaja, dan mengancam, itu tidak akan 

terulang lagi pada anak-anak. 
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